
Pengorbanan  Vaksinator  di
Bombana,  Sukseskan  Pekan
Vaksin
Rumbia, SultraNET. | Ditunjuk sebagai vaksinator dalam pelaksanaan vaksinasi
massal, tentunya memiliki tantangan tersendiri bagi para Tenaga Kerja (Nakes)
yang ada di Indonesia tidak terkecuali di Kabupaten Bombana yang saat tengah
giat melakukan vaksinasi Covid-19 melalui program pekan vaksinasi.

Petugas  vaksinator  yang  ditemui  awak  media  ini,  Besse  Darna,  A.MD.KEB
(BIKOR) dan Panti  Susianti,  AMK (Perawat)  mengatakan Pentingnya menjaga
konsentrasi dan daya tahan tubuh dalam melaksanakan tugas.

Menurutnya  hal  itu  wajib  untuk  selalu  diperhatikan  oleh  tenaga  vaksinator,
terutama apabila kegiatan vaksinasi memiliki target hingga ratusan masyarakat.

Hal  ini  sendiri  juga  menjadi  perhatian  khusus  dari  Besse  Darna  dan  Panti
Susianti,  yang  di  percaya  untuk  menjadi  tenaga  Vaksinator  di  Puskesmas
Rarowatu  Utara.

“Yang penting menerapkan protokol kesehatan, kemudian saat pulang ke rumah
kita jaga-jaga juga dengan menyemprotkan disinfektan. Lalu istirahat yang cukup,
makan makanan yang bergizi dan juga minum vitamin,” ujar Besse ditemui di
sela-sela pelaksanaan vaksinasi, Rabu (16/09/2021).

Dengan  istirahat  dan  vitamin  yang  cukup,  diakuinya  hingga  saat  ini  sangat
membantu  dirinya  tetap  fokus  dan  konsentrasi  guna  menghindari  salah
pemberian  dosis  dan  jenis  vaksin  kepada  masyarakat  yang  datang.

Kemudian  pentingnya  pengetatan  protokol  kesehatan,  juga  diakuinya  sangat
berpengaruh, guna menjaga kesehatannya sendiri, serta keluarga yang menunggu
di rumah.

“Menjadi vaksinator bukan masalah tinggal suntik saja . Kita harus tahu dosis
yang akan kita berikan ke masyarakat. Jangan sampai salah, terutama kalau ada
masyarakat  yang  memiliki  penyakit  bawaan.  Makanya  konsentrasi  penuh
diperlukan  sekali,”  jelasnya.
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Sementara itu  Panti  Susanti  membeberkan ia  tidak menampik bahwa selama
program  vaksinasi  masal  ini  berlangsung,  dirinya  selalu  merasa  kelelahan,
sehingga hal ini sempat berdampak terhadap waktu bersama buah hatinya.

“Beberapa hari ini  saya selalu tepar mas apabila sudah sampai rumah. Biasa
kalau seperti itu, saya bahkan tidak sempat main sama anak karena terlalu letih,”
Beber Panti.

Tidak  hanya  kelelahan,  berhadapan  dengan  banyaknya  masyarakat  setiap
pelaksanaan vaksinasi, juga diakuinya membuat dirinya merasakan kecemasan
jika terpapar Covid-19.

Namun, keteguhan hati, niat dan disertai dengan menerapkan protokol kesehatan
yang ketat, diakuinya membuatnya  tetap semangat melaksanakan tugas tersebut.

“Sampai sampai suami kamipun harus menerima resiko nya, di cuekin dulu lah
demi tugas negara.” pungkas Panti Susianti yang di iyakan oleh Besse Darna
sambil tersenyum. (IS)


